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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

       Manusia adalah makhluk sosial, dimana ia tidak dapat hidup sendiri dan harus selalu berhubungan dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia harus berinteraksi dan melakukan komunikasi dengan orang lain agar apa yang diinginkannya dapat terwujud. Komunikasi adalah hal pokok yang harus dipenuhi dalam hidup manusia selain kebutuhan sandang dan pangan serta kebutuhan spirituil.

       Istilah komunikasi merupakan fenomena sosial yang kemudian menjadi ilmu yang secara akademik berdisiplin mandiri. Dewasa ini, komunikasi dianggap amat penting sehubungan dengan dampak sosial yang menjadi kendala bagi kemaslahatan umat manusia akibat perkembangan teknologi. Ilmu komunikasi, apabila diaplikasikan secara benar akan mampu mencegah dan menghilangkan konflik antar pribadi, antar bangsa dan antar ras, membina kesatuan dan persatuan umat manusia penghuni bumi. Pentingnya studi komunikasi karena permasalahan-permasalahan yang timbul akibat komunikasi. Manusia tidak bisa hidup sendirian. Ia secara tidak kodrati harus bisa hidup bersama manusia lain, baik demi kelangsungan dan keamanan hidupnya, maupun demi keturunannya. Jelasnya, manusia harus hidup bermasyarakat.

       Masyarakat bisa berbentuk kecil, sekecil rumah tangga yang hanya terdiri dari dua orang suami istri, bahkan masyarakat bisa berbentuk besar, sebesar kampung, desa, kecamatan, kabupaten atau kota, propinsi dan negara. Semakin besar suatu masyarakat, berarti semakin banyak manusia yang dicakup dan cenderung akan semakin banyak pula masalah yang timbul akibat perbedaan-perbedaan diantara manusia yang banyak itu dalam pikirannya, perasaanya, kebutuhannya, keinginannya, sifatnya, tabiatnya, pandangan hidupnya, kepercayaanya, aspirasinya, dan lain sebagainya, yang sungguh terlalu banyak untuk disebut satu demi satu.

       Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam bahasa komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan disebut komunikan  (communicatee).    

       Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jika dianalisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek. Faktor pertama yaitu isi pesan (the content of the message) dan faktor kedua yaitu lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan sedangkan lambang adalah bahasa.

       Pendapat Carl I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Efendy : “Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya berupa lambang, bahasa) untuk mengubah prilaku seseorang (komunikan).”  (Effendy, 1986 : 5). 

       Selanjutnya Gunawan Jiwanto mengemukakan dua hal dalam komunikan yang sangat menetukan untuk berhasilnya suatu komunikasi antara lain :

1. Perhatian

Persyaratan pertama dari komunikasi yang berhasil adalah perhatian yang diperoleh dari komunikan. Jika pesan dikirimkan, tetapi komunikan mengabaikan, maka usaha komunikasi tersebut telah menemui kegagalan.

2. Pemahaman

Keberhasilan komunikasi yang tergantung pada pemahaman komunikan atas pesan yang diterimanya. Jika komunikan tidak memahaminya, maka tidak mungkin menjelaskan dan mempengaruhinya dengan berhasil. 

       Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti memahami bahwa suatu komunikasi akan berhasil jika semata-mata komunikan mempunyai perhatian terhadap isi pernyataan yang diterimanya. Baik melalui medium maupun tidak, setelah komunikan mempunyai perhatian terhadap isi pernyataan tersebut, maka barulah komunikan mempunyai pemahaman terhadap isi peryataan tersebut sebagai dasar pembentukan sikap dan perilaku karyawan.

       Komunikasi memegang peranan penting bagi pemimpin dalam mempengaruhi kegiatan sikap dan perilaku karyawannya, dengan kata lain komunikasi merupakan aspek tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan organisasi dan manajemen dalam perusahaan, karena komunikasi di dalam perusahaan adalah dasar atau fundamen bagi segala kegiatan perusahaan dalam mencapai suatu kemajuan.

       Begitu halnya sehubungan dengan tempat peneliti melakukan penelitian yaitu di Carrefour Bandung, dimana perusahaan ini mempunyai karyawan yang cukup banyak sehingga komunikasi didalam perusahaan ini harus berjalan dengan lancar dan harus selalu dipantau proses penyampaian pesan itu sendiri, semua itu dikarenakan agar pesan yang disampaikan oleh pihak perusahaan atau pemimpin dapat sampai kesemua pihak karyawan sehingga apa yang diharapkan seorang pemimpin perusahaan dapat diterima dengan baik oleh karyawan dalam bentuk sikap dan perilaku.

       Di dalam menjalankan sebuah perusahaan juga dituntut untuk mengetahui sifat-sifat karyawannya. Salah satu cara untuk mengetahui sifat–sifat para karyawan yaitu dengan mengaplikasikan human relations oleh seorang  pemimpin didalam perusahaannya. Oleh karena itu sebuah perusahaan harus mampu mengaplikasikan human relations berdasarkan prinsip human relations. Dengan demikian human relations merupakan hal-hal yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. 

Human Relations apabila kita artikan ke dalam bahasa Indonesia yaitu Hubungan Insani, tetapi ada beberapa ahli yang mendefinisikan Human Relations sebagai berikut :

       Pengertian human relations menurut Abdurrachman adalah :                “Human Relations adalah interaksi dari orang-orang kedalam suasana kerja dengan memotivasi, mereka akan bekerja bersama-sama secara produktif, kooperatif dengan kepuasan baik mengenai segi ekonominya maupun psikologis dan sosialnya. Human Relations yang efektif adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan orang-orang itu, memberikan kepuasan kepada mereka dengan batas-batas kemampuan badan itu.” (Abdurrachman, 1983, 81). 

       Human relations bertujuan untuk menciptakan rasa saling pengertian yang baik, dalam rangka mewujudkan kerjasama antara keseluruhan unsur manusia didalam organisasi, dalam hal ini adalah perusahaan. Untuk itu hubungan antara sesama karyawan yang dilakukan  dengan human relations merupakan suatu kegiatan penting karena human relations perlu dilakukan baik didalam hubungan formal ataupun informal. 

       Jadi, human relations dapat berfungsi untuk memelihara hubungan baik dengan sesama karyawan dan menciptakan hubungan yang harmonis serta mencegah terjadinya keretakan hubungan sehingga bila hal ini sudah dapat tercipta maka karyawan akan mendapatkan kepuasan kerja.

       Penerapan prinsip-prinsip human relations diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kerja dan meningkatkan sikap dan perlaku karyawan terhadap perusahaan ditempat peneliti melakukan penelitian yaitu di Carrefour Bandung.

Dalam hal ini peneliti mendapat informasi dari pihak Carrefour Bandung bahwa saat ini telah terjadi krisis sikap dan perilaku positif yang ditunjukkan oleh karyawan, sehingga karyawan kurang mempunyai rasa disiplin, motivasi dalam bekerja, rasa tanggung jawab dan hal-hal lain yang menyangkut sikap dan perilaku positif karyawan, Pihak Carrefour Bandung juga tidak menyangkal akan hal tersebut,  ini disebabkan karena perusahaan kurang memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan dari karyawan, sehingga dalam hal ini perusahaan berusaha memperbaiki hal tersebut dengan cara labih memperhatikan karyawan dengan lebih mengutamakan Human Relations.

Sehingga perusahaan mempunyai harapan akan meningkatnya sikap dan perilaku positif dari para karyawan,  terutama komponen-komponen dari sikap itu sendiri yaitu, kognitif, afektif, dan konasi.

       Disisi lain salah satu faktor yang tidak bisa kita abaikan untuk mengubah seseorang adalah faktor sikap seperti yang telah dikemukakan, “Bahwa ada hubungan yang erat antara perubahan sikap dengan perubahan perilaku.” (Krech, 1962 : 213 ).

       Adapun perubahan sikap menurut Krech dalam bukunya “Individual In Society” :

1. 
Sikap berkembang dalam proses pemuasan keinginan.

2. 
Sikap individu dibentuk oleh informasi yang diperolehnya.

3. 
Afiliasi kelompok dalam individu menentukan pembentukan sikap.

4. 
Sikap individu mencerminkan kepribadian. 

       Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindakan seseorang didasarkan oleh dorongan-dorongan dalam dirinya (motivasi) dan motivasi itu sendiri sangat erat kaitannya dengan kesadaran atau pengetahuan tentang suatu objek (kognisi) yang mana semua ini merupakan komponen dari sikap. “Dengan demikian apabila berbicara tentang perilaku tidak terlepas dari masalah sikap.”  (Krech 1962 : 213).

       Dari latar belakang diatas peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : “Sejauhmana Peranan Kegiatan Human Relations di Carrefour Bandung Dalam Meningkatkan Sikap dan Perilaku Positif Karyawan”

       Dari rumusan masalah diatas, maka ditetapkan judul penelitian sebagai berikut : “Peranan Human Relations di Carrefour Bandung Dalam Meningkatkan Sikap dan Perilaku Positif Karyawan”

1.2.  Identifikasi Masalah

       Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk kegiatan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan?

2. Bagaimana pesan dari kegiatan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan?

3. Bagaimana peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan?

4. Bagaimana peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan ?

5. Bagaimana peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan rasa disiplin karyawan ?

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.  Maksud Penelitian

       Maksud dari dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku karyawan.

1.3.2.  Tujuan Penelitian

       Berkaitan dengan masalah yang diteliti maka tujuan dari  dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan.

2. Untuk mengetahui pesan dari kegiatan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan 

3. Untuk mengetahui peranan human relation di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan.

4. Untuk mengetahui peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan ?

5. Untuk mengetahui peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan rasa displin karyawan ?

1.4.  Kegunaan Penelitian 

1.4.1.  Kegunaan Secara Teoritis

       Kegunaan secara teoritis dari penelitian yang dilaksanakan, diharapkan dapat membantu dalam pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya, dan dibidang human relations khususnya.

1.4.2.  Kegunaan Secara Praktis

       Sebagai masukan untuk Carrefour Bandung, sehubungan dengan peranan human relations di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan.
1.5.  Kerangka Pemikiran

1.5.1.  Kerangka Pemikiran Teoritis

       Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti akan berusaha membahas masalah pokok skripsi. Bahasan tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan konsep-konsep dan teori-teori yang ada hubungannya untuk membantu menjawab pokok masalah.

       “Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang di suatu peristiwa.” (Kamus besar bahasa Indonesia, 1991 : 751). Pengertian peranan tersebut jika dikaitkan dengan tindakan persahaan Carrefour adalah melihat apa saja peranan yang dilakukan oleh perusahaan Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawannya.

       Human relations adalah suatu tindakan dimana seseorang diharuskan memperlakukan orang lain sebagaimana layaknya individu yang juga harus dihormati dan dihargai hak dan kewajibannya sebagai  manusia, sehingga dalam hal ini human relations harus tetap dipegang teguh oleh perusahaan-perusahaan yang mempunyai karyawan, dalam hal ini Carrefour yang juga harus menjalankan human relations ini baik didalam dan diluar lingkungannya.

       Sehingga dalam hal ini perusahaan diharapkan dapat memperlakukan karyawannya secara manusiawi, salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan melaksanakan human relations. Penerapan prinsip human relations diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kerja karyawan di perusahaan.

       Adapun yang dijadikan sebagai grand teory (teori induk) didalam penelitian ini adalah model komunikasi S-O-R, sebagaimana yang telah dikemukan oleh Mar’aat dalam buku yang terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu stimulus (pesan), organisme (komunikan) dan respon (efek). Teori komunikasi karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi.

       Pada akhirnya istilah S-R ini beralih menjadi S-O-R stimulus dalam penelitian ini adalah peranan human relations di Carrefour Bandung dan respon yang diharapkan adalah meningkatnya sikap dan perilaku karyawan. Prof. Dr. Mar’aat dalam bukunya “Sikap manusia, perubahan serta pengukuran” mengutip pendapat Hovland, Janis dan Kelley yang mengatakan bahwa dalam menelaah sikap harus ada tiga variabel penting yaitu :

1.  Perhatian.

2.  Pengertian.

3.  Penerimaan.

       Proses perubahan sikap dan perilaku dalam teori S-O-R tersebut lebih jelas dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1.1.

Teori S-O-R




(Sumber : Hovland, Janis dan kelley dalam Mar’at 1982 : 27)

       Proses tersebut menggambarkan “perubahan sikap dan perilaku” dan bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Menurut Mar’at, proses perubahan sikap yang terjadi pada individu dapat diuraikan sebagai berikut :

a.    Stimulus berupa peranan human relations yang dilaksanakan oleh Carrefour  Bandung kepada organisme yaitu karyawan dapat diterima atau ditolak, maka proses selanjutnya terhenti. Ini berarti bahwa pesan yang berupa stimulus tersebut tidak efektif dalam mempengaruhi anggota, maka tidak ada perhatian (attention) dari anggota sebagai organisme. Jika stimulus diterima oleh arganisme berarti adanya komunikasi dan adanya perhatian dari organisme dalam hal ini stumulus efektif dan ada reaksi.

b. Langkah berikutnya adalah jika stimulus berupa peranan human relations tersebut telah mendapat perhatian dari anggota sebagai organisme, maka proses selanjutnya adalah mengerti terhadap stimulus (corectly compeer herded). Kemampuan dari organisasi inilah yang dapat melanjutkan proses berikutnya.

c.    Pada langkah berikutnya adalah bahwa anggota sebagai yang dapat menerima secara baik apa yang telah diolah sehingga dapat terjadi kesediaan untuk perubahan sikap dan perilaku, dalam hal ini tumbuhnya sikap dan perilaku positif dari anggota pada perkumpulan. 

       Menurut teori ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Dengan demikian teori ini menitik beratkan pada penyebab sikap dan perilaku yang dapat mengubahnya dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme. Selain itu teori ini beranggapan bahwa tingkah laku sosial dapat dimengerti melalui suatu analisis dan stimuli yang diberikan dan dapat mempengaruhi reaksi yang spesifik yang didukung oleh hukuman maupun penghargaan sesuai dengan reaksi yang terjadi.

       Respon tidak secara langsung berasal dari stimuli melainkan diantarai oleh keadaan interval dalam organisme manusia, tetapi proses antara ini tidak perlu secara langsung harus diamati, akan tetapi ia dapat disimpulkan dari pengamatan atas masukan dan keluaran yakni stimuli dan respon tersebut. 

       Proses perubahan sikap dan perilaku yang telah dikemukakan sebelumnya memperlihatkan bahwa sikap dan perilaku dapat berubah, hanya jika rangsang yang diberikan benar-benar melebihi rangsang semula, sehingga perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi hanya jika stimulus yang menerpa organisme dapat benar-benar mengena kepadanya.

       Berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka dari teori komunikasi yang di kemukakan oleh Wilbur Schramm, tahap-tahap komunikasi persuasi sebagai teori pendukung, dikarenakan kegiatan komunikasi persuasif yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan dan melakukan kegiatan tertentu.

 
1.5.2.  Kerangka Pemikiran Konseptual

       Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat sejauhmana peranan human  realtions di Carrefour Bandung dalam meningkatkan sikap dan perilaku positif karyawan, reaksi tersebut dapat berupa perhatian, pengertian, dan penerimaan terhadap perusahaan yang kemudian diharapkan minat dapat timbul dan akhirnya komunikan melakukan tindakan seperti yang diharapkan komunikator.

Gambar 1.2.

Aplikasi Teori S-O-R








(Sumber : Hovland, Janis dan Kelley dalam Mar’at 1982 : 27)

       Dari gambar diatas, dapat dijabarkan bahwa untuk mengetahui apakah seorang karyawan sudah meningkat sikap dan perilakunya terhadap perusahaan, maka dapat dimulai dimulai dengan kegiatan human relations kepada karyawan sehingga kegiatan tersebut dapat mengetahui apakah karyawan telah memberikan perhatian, pengertian dan penerimaan terhadap pekerjaan karyawan itu sendiri.

1.6.  Operasionalisasi Variabel

	Variabel X
	:
	Peranan Human Relations.

	· Indikator 1

    Alat ukur


	:

:


	Memotivasi.

1. Perubahan energi dalam individu.

2. Timbulnya perasaan (affective arousal).

3.  Reaksi untuk mencapai tujuan.

	· Indikator 2

    Alat ukur


	:

:
	Memenuhi kebutuhan manusia.

1. Kebutuhan ekonomi.

2. Kebutuhan psikologis.

3. Kebutuhan Sosial.

	· Indikator 3

    Alat ukur
	:

:


	Memberikan kepuasan. 

1. Kepuasan ekonomi.

2. Kepuasan psikologis.

3. Kepuasan sosial.



	Variabel Y
	:
	Meningkatkan Sikap dan Perilaku Positif 

	· Indikator 1

    Alat ukur


	:

:


	Rasa tanggung jawab

1. Penyelesaian pekerjaan

2. Menjaga aset milik perusahaan

3. Menyimpan rahasia perusahaan

	· Indikator 2

    Alat Ukur
	:

:


	Disiplin

1. Ketepatan waktu dalam bekerja

2. Tingkat Kehadiran

3. Mematuhi peraturan perusahaan

	· Indikator 3

    Alat ukur
	:

:
	Menunjukkan sikap positif

1. Menjaga nama baik perusahaan

2.  Menjaga kesopanan dan kesusilaan


1.7.  Metode Penelitian

       Pemilihan dan penggunaan metode penelitian sangat besar pengaruhnya  terhadap keberhasilan penelitian yang dilakukan berdasarkan pokok penelitian. Peneliti mencoba menggunakan metode penelitian yang dianggap paling relevan dengan pokok penelitian tersebut yaitu metode penelitian survey dengan teknik analisis deskriptif.

       Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Masri Singarimbun dan Sofian Efendy yang mengatakan, “Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.” (Singarimbun dan Effendi, 1983 : 3)

       Metode penelitian survey dengan teknik analisi deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini dilapangan yang dijadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinya dianalisis sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah. Hal ini  senada  apa  yang  diungkapkan  Winarno Surachmad yang mengatakan : 

“Penyelidik deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang mencakup berbagai tekhnik diantaranya adalah penyelidik yang menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan penyelidik dengan tekhnik survey, interview, angket, observasi, atau tekhnik tes, studi kasus, studi kompormatif, studi waktu dan gerak, analisis kuantitatif, studi kooperatif atau operasional.” (Surachmad, 1982 : 13)   

1.7.1.   Teknik Analisis Data

       Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diperiksa (editing) guna memastikan kesempurnaan dari setiap instrument pengolahan data. Setelah data diperiksa, kemudian data tersebut diberi kode (coding). Pada setiap data yang terkumpul disetiap instrumen, dan diolah untuk melihat hasilnya, kemudian data tersebut dianalisa dan diberi penjelasan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan.

1.7.2.   Teknik Pengumpulan Data

       Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan 

1. Angket : yaitu berupa daftar pertanyaan yang telah disusun secara tertulis kepada responden yang telah dipilih dengan cara pengundian.

2. Wawancara : “Merupakan serangkaian proses interaksi dan komunikasi.” (Singarimbun, 1987 :70). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap personel head Carrefour untuk memperoleh keterangan-keterangan yang dibutuhkan peneliti.

3. Studi kepustakaan : merupakan usaha untuk memperoleh informasi dengan cara menelaah bahan bacaan atau referensi yang sesuai dengan permasalahan penelitian, sehingga didapatkan teori-teori yang dapat mendukung analisis penelitian.

1.7.3.  Populasi Dan Sampel

 
        1.7.3.1.   Populasi

       “Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. ” (Moh. Nazir, 1988 : 325). Sementara itu Singarimbun mengatakan bahwa : “Populasi adalah jumlah keseluruhan dan analisis yang ciri-cirinya akan diduga.” (Singarimbun, 1985 : 152). 

       Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Carrefour Bandung yang berjumlah 295 orang, informasi ini didapat berdasarkan data dari bagian personalia di Carrefour Bandung.

1.7.3.2.  Sampel

       “Sampel adalah sebagian dari populasi dari suatu penelitian meskipun sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat dari keseluruhan populasi tersebut.” (Moh. Nazir, 1988 : 325).

       Dari populasi yang telah diketahui diatas, untuk memilih sampel (n) yang akan dijadikan responden dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan rumus penetapan sampel menurut Yamane dengan rumus sebagai berikut :

Rumus : 

n =               N         

            



 
N (d)2 + 1

       

Keterangan :

	N
	=
	Sampel

	N
	=
	Populasi

	D
	=
	Nilai presisi/kesalahan ditetapkan sebesar 10 %


       Dari rumus diatas, maka dapat diaplikasikan dengan jumlah populasi dan sampel yang sudah diketahui sebagai berikut :

Rumus : 



      n   
   =              N

                                    

N (d)2 + 1 

  


=             295

                                   


295 (0,1)2 +1

                           

   =              295

                                   


295 x 0,01 + 1

                           

   =            295        

                                      

  2,95 +1


               

   =           295

                                        

    3,95

      
    
 =     75

       Sehingga jumlah sampel yang akan diambil oleh peneliti sebanyak 75 karyawan Carrefour Bandung. Dalam hal ini karyawan yang dijadikan responden adalah seluruh orang yang merupakan karyawan Carrefour tanpa melakukan pengklasifikasian terlebih dahulu. Untuk menarik sampel tersebut peneliti menggunakan teknik sampling yang digunakan random sampling (sampel acak sederhana)
1.8.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Penelitian dilakukan di Carrefour Bandung Jl. Peta No. 241 Pasar Burung Sukahaji. Waktu penelitian dimulai dari Bulan November sampai Bulan April 2006.

1.9.  Sistematika Penulisan


       Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ke dalam 5 bab, yaitu :

BAB I

:   Pendahuluan

Menguraikan dan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasionalisasi penelitian, model penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu, serta sistematika penulisan.

BAB II
    :  Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tinjauan teoritis mengenai pengertian komunikasi, proses komunikasi, pengertian public relations, tujuan public relations, pengertian peranan Human Relations, pengertian sikap dan perilaku.

BAB III  
 :  Obyek Penelitian 



Bab ini menjelaskan latar belakang perusahaan, sejarah perusahaan, visi, misi dan filosofi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, job description, logo perusahaan,  sarana dan prasarana karyawan sebagai responden.

BAB IV 
:  Analisis Hasil Penelitian


 
Pada bab ini peneliti membahas deskripsi identifikasi responden serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.

BAB V 
:   Kesimpulan


Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh data penelitian serta sarana yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak.




Stimulus

















      Organism :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan





Respons


(Pembentukan Sikap dan Perilaku)





Menimbulkan :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan


(dalam meningkatkan sikap dan 


  perilaku positif )











Peranan Human Relations





Respons (Perubahan Sikap dan Perilaku Positif Karyawan)








